BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima yaitu
terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan psychological well-being
pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi. Dalam penelitian ini diperoleh
koefisien korelasi (rxy) sebesar = 0,775 dengan taraf signifikansi sebesar p = 0,000,
yang berarti ada hubungan positif dan termasuk hubungan yang kuat antara
Religusitas dengan Psychological Well-Being.

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi yang memiliki tingkat religiusitas
yang baik ditandai dengan keyakinannya terhadap hal-hal dogmatik dalam
agamanya (mempercayai Tuhan, surga, dan neraka). Memahami ajaran agamanya
apa saja yang diperbolehkan dan yang dilarang dalam kitab suci agamanya. Mereka
juga mempraktekan ajaran agama yang dianut seperti sembahyang, mengaji dll.
Meyakini dan merasakan pengalaman-pengalam religius dalam hidupnya, seperti
terkabulnya doa yang dipanjatkan kepada Tuhan. Hal-hal yang dilakukan juga
termotivasi dari ajaran agama yang dianut, seperti membantu teman yang sedang
kesusahan. Kemudian peningkatan religiusitas yang dimiliki ini akan diikuti dengan
peningkatan psychological well-being yang dimiliki.

Hasil penelitian ini menunjukan koefesien determinasi (R?) yang memperoleh
sumbangan efektif sebesar 0,600 yang menunjukkan bahwa variabel Religiusitas

memiliki kontribusi 60 % terhadap Psychological Well-Being dan sisanya 40 %
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dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut Ryff dan Keyes (1995) terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi psychological well-being, yaitu: faktor
demografis (seperti usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan budaya),
dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup,dan kepribadian.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa yang aktif dalam organisasi

Bagi Mahasiswa yang aktif dalam organisasi, disarankan agar dapat
mempertahankan psychological well-being melalui komitmen religius yang
dimiliki. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku yang didasarkan pada ajaran
kebaikan dari agama yang dianut masing-masing individu. Karena perlu kita sadari,
tidak ada satupun agama yang mengajarkan keburukan kepada para pemeluknya.
Apabila mahasiswa yang aktif dalam organisasi mampu meyakini serta
menjalankan dengan baik ajaran agama yang dianut maka banyaknya aktivitas yang
dijalani setiap harinya tidak akan teras berat, karena mereka menyadari bahwa
aktivitas tersebut ialah tanggung jawab yang mesti dijalani serta akan memberikan
manfaat yang baik bagi perkembangan diri terutama kemampuan yang dimilikinya
sebagai bekal hidup mereka di masa mendatang setelah lulus dari masa perkuliahan.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti psychological well-
being dapat menggunakan faktor yang lain, dikarenakan pada penelitian ini
didapatkan fakta bhawa 40% faktor yang mempengaruhi psychological well-being

diperoleh dari faktor selain religiusitas, seperti dukungan sosial, demografis (usia,



jenis kelamin, status sosial dan ekonomi), evaluasi pengalaman hidup, dan
kepribadian . Penelitian ini juga masih memiliki kelemahan yakni pada hasil data
awal atau permasalahan yang terjadi sebelum peneilitian menunjukkan bahwa
subjek memiliki psychological well-being dalam kategori rendah, sehingga data
tersebut berlainan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa subjek

memiliki hasil kategorisasi pada setiap variabel dengan kategori tinggi.
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